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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan suatu terminologi yang digunakan dalam konteks kesehatan 
masyarakat untuk menyatakan pertumbuhan liner yang terhambat atau terhenti [1]. Menurut 
WHO, stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak akibat gizi 
buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai [2]. Sedangkan menurut 
Kementerian Kesehatan, Stunting (kerdil) adalah keadaan saat balita memiliki panjang atau 
tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan usia dan jenis kelamin yang diukur dengan 
standar pertumbuhan anak dari WHO [3]. Stunting termasuk ke dalam permasalahan yang 
serius dalam bidang kesehatan masyarakat dan pembangunan manusia karena memiliki 
dampak yang luas dan berjangka panjang, baik pada tingkat individu maupun masyarakat 
secara keseluruhan.  
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 Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) di Tahun 2022 Kota Tasikmalaya 
menempati urutan ke-9 prevelansi stunting tertinggi di Jawa Barat dengan 
angka sebesar 22,4%. Terdapat 5 Puskesmas dengan kasus stunting tertinggi di 
Kota Tasikmalaya pada tahun 2022 yaitu Puskesmas Karanganyar sebanyak 
599 kasus, Puskesmas Purbaratu sebanyak 462 kasus, Puskesmas Mangkubumi 
sebanyak 412 kasus, Puskesmas Cibeureum sebanyak 382 kasus dan Puskesmas 
Kawalu sebanyak 366 kasus. Status stunting pada anak dapat diketahui melalui 
hasil pengukuran tinggi atau panjang badan yang kemudian dibandingkan 
dengan standar yang berlaku. Sehingga data stunting dipengaruhi oleh 
keakuratan hasil pengukuran antropometri pada bayi dan balita. Namun, pada 
kenyataannya masih banyak terjadi human error dalam melakukan 
pengukuran antropoemtri sehingga dapat mempengaruhi data stunting di 
suatu wilayah. Kegiatan PkM ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader terkait pengukuran dan penggunaan alat antropometri 
untuk meningkatkan keakuratan deteksi stunting pada bayi dan balita. Metode 
kegiatan pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi terkait keakuratan 
penggunaan alat antropometri dan pengaruhnya dalam menentukan status 
stunting pada bayi dan balita. Selain itu melakukan pelatihan kepada kader 
kesehatan mengenai tata cara pengukuran antropometri yang benar hingga 
memahami hasil pengukuran TB/PB, BB, dan LiLA serta tindak lanjutnya. Hasil 
kegiatan PkM ini terjadi peningkatan pengetahuan kader kesehatan yang 
ditunjukan dengan peningkatan hasil posttest dibandingkan dengan hasil 
pretest. Dengan dilaksanakan pelatihan pengukuran antropometri diharapkan 
data yang diperoleh dari pengukuran bayi dan balita dapat terstandar dan 
data stunting lebih akurat. 
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Pada tahun 2022, Kemenkes menyebutkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia turun 
dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% di 2022 [4]. Demikian juga prevalensi stunting di 
Provinsi Jawa Barat cenderung menurun sebesar 10,9%, dari angka 31,1% di tahun 2018 ke 
angka 20,2% pada 2022, dengan rata-rata penurunan mencapai 2,72 % per tahun [5]. Hasil 
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) di Tahun 2022 Kota Tasikmalaya menempati urutan ke-9 
prevalansi stunting tertinggi di Jawa Barat dengan angka sebesar 22,4%. Terdapat 5 Puskesmas 
dengan kasus stunting tertinggi di Kota Tasikmalaya pada tahun 2022 yaitu Puskesmas 
Karanganyar sebanyak 599 kasus, Puskesmas Purbaratu sebanyak 462 kasus, Puskesmas 
Mangkubumi sebanyak 412 kasus, Puskesmas Cibeureum sebanyak 382 kasus Dan Puskesmas 
Kawalu sebanyak 366 kasus [6]. Pada Mei 2023, berdasarkan Elektronik Pencatatan Pelaporan 
Gizi Berbasis Masyarakat (E-PPGBM), Kecamatan Kawalu menempati posisi pertama dengan 
angka prevalensi stunting tertinggi di Kota Tasikmalaya [7]. Hal ini sejalan dengan data stunting 
dari dua puskesmas yang berada di Kecamatan Kawalu memiliki kasus stunting yang tinggi.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusliani et al., (2022) faktor yang dapat 
menyebabkan kejadian stunting pada anak adalah faktor riwayat berat badan lahir rendah 
(BBLR), ASI ekslusif, imunisasi dasar lengkap, serta pemenuhan zat besi dan seng. Salah satu 
penyebab yang sangat berisiko terhadap kejadian stunting pada anak balita adalah riwayat 
berat badan lahir rendah (BBLR) yang menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 6,16 [8]. Hal 
tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi Antun (2018) bahwa anak 
yang memiliki riwayat BBLR akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang lebih 
lambat daripada anak yang lahir normal, karena anak dengan riwayat BBLR telah mengalami 
retardasi pertumbuhan intra uterin dan akan berlanjut sampai usia selanjutnya setelah 
dilahirkan. Akibatnya pertumbuhan anak dengan riwayat BBLR akan terganggu, apabila 
keadaan tersebut terus berlanjut dengan tidak melakukan pemantauan pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada 1000 hari pertama melalui pencatatan antropometri anak maka akan 
menyebabkan anak stunting. Pemantauan ini diperlukan sebagai upaya umtuk mencegah 
terjadinya keterlambatan pertumbuhan pada anak dengan dilakukan upaya berupa catch-up 
growth yakni mengejar pertumbuhan normal dalam waktu singkat sehingga tidak sampai 
berakibat kejadian stunting yang parah.  

Untuk mengidentifikasi anak mengalami stunting diperlukan pengukuran tinggi atau 
panjang badannya sesuai dengan aturan atau standar yang berlaku. Pengidentifikasian stunting 
juga harus dilakukan secara hati-hati yakni dilakukan dengan pengevaluasian dan pemantauan 
pertumbuhan anak dengan menggunakan metode yang akurat seperti pengukuran tinggi atau 
panjang badan anak serta membandingkannya dengan standar pertumbuhan yang sesuai 
dengan usia dan jenis kelamin anak. Hal tersebut perlu dilakukannya pencatatan pengukuran 
tinggi maupun panjang melalui buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang telah ditetapkan 
sebagai alat integritas pelayanan kesehatan ibu dan anak tahunan 2004 melalui SK Menkes 
Nomor 208/Menkes/SK/III/2004 yakni sebagai satu-satunya alat pencatatan kesehatan ibu dan 
anak agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat terkontrol [10]. Sebagian besar kejadian 
stunting muncul secara tidak disadari karena akibat dari gangguan pertumbuhan yang tidak 
dipantau sejak dini.  

Pemantauan pertumbuhan anak dapat dilakukan dengan pengukuran antropometri atau 
pemantauan ukuran tubuh. Dalam pengukuran antropometri sebagai indikator status gizi dapat 
dilakukan dengan mengukur beberapa parameter, yaitu parameter umur, berat badan, panjang 
atau tinggi badan, lingkar lengan atas (LILA), lingkar kepala, dan lingkar dada. Pemantauan 
pertumbuhan penting dilakukan sebagai bentuk deteksi dini masalah gizi pada bayi dan balita 
yang dapat dilakukan di posyandu [11]. Kegiatan di posyandu tidak pernah lepas dari peran 
kader. Mereka memiliki peran penting karena menjadi garda terdepan yang melakukan 
pengukuran langsung kepada bayi dan balita [12]. Kader harus mampu dan terampil dalam 
melakukan pengukuran dan menggunakan alat ukur. Sehingga, peran kader merupakan ujung 
tombak dalam mencegah dan menangani kejadian stunting melalui pemantauan pertumbuhan 
agar gangguan pertumbuhan pada anak dapat dideteksi secara optimal.  

Hasil pengukuran antropometri yang tidak akurat disebabkan karena adanya kelemahan 
pada alat ukur, prosedur yang kurang tepat, ataupun ketidaktelitian melakukan pengukuran 
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karena dilakukan secara manual. Selain itu, penyebab rendahnya data antropometri hasil 
pengukuran kader yaitu karena masih kurangnya pengetahuan dan belum optimalnya 
pengalaman kerja kader. Beberapa puskesmas melakukan validasi yang memperlihatkan hasil 
bahwa secara umum pengukuran antropometri yang dilakukan oleh kader sebagian besar 
kurang akurat atau over estimate [13]. Apabila data yang dilaporkan tidak akurat maka program 
kesehatan yang disusun oleh pemangku kebijakan tidak akan efektif karena tidak tepat sasaran 
[14]. Perlu diambil tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan pemberian 
edukasi dan pelatihan kepada para kader kesehatan mengenai pengukuran antropometri.  

Tingginya kasus stunting di 2 wilayah kerja Puskesmas Kota Tasikmalaya yaitu Puskesmas 
Kawalu dan Puskesmas Cibeureum, maka disepakati dengan para mitra melalui Program 
Pemberdayaan Masyarakat Unggulan Program Studi (PPMUPS) yaitu melalui edukasi 
pemantauan pertumbuhan dan peningkatan keterampilan kader dengan pelatihan pengukuran 
antropometri dalam rangka mendeteksi stunting pada bayi dan balita. 
 

METODE     
Metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu sebagai berikut.  

1. Sosialiasi  
a. Melakukan komunikasi dan koordinasi kepada masing-masing mitra yaitu Kepala 

Puskesmas Kawalu dan Kepala Puskesmas Cibeureum untuk melakukan perizinan dan 
menyampaikan maksud tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian.  

b. Melakukan pertemuan dengan bidan kelurahan dan pemegang program gizi di masing-
masing mitra untuk mendiskusikan langkah kegiatan pengabdian.  

c. Melakukan kunjungan ke posyandu untuk mengobservasi secara langsung bagaimana 
cara kader melakukan pengukuran pertumbuhan bayi dan balita.  

d. Berdiskusi dengan kader posyandu terkait pelaksanaan pelatihan pengukuran 
pertumbuhan bayi dan balita dengan menggunakan alat antropometri. 

2. Pelatihan atau Training of Trainer kepada kader kesehatan.  
Materi ToT yang akan disampaikan yaitu:  
a. Pemanfaatan buku KIA dalam pemantauan pertumbuhan bayi dan balita  
b. Penentuan status pertumbuhan di buku KIA apakah mengalami kenaikan atau tidak  
c. Pengenalan alat antropometri yang sesuai standar  
d. Tata cara pengukuran antropometri yang benar (BB, TB, LiLA pada balita)  
e. Memahami hasil pengukuran TB/PB, BB, dan LiLA serta tindak lanjutnya (berbasis buku 

KIA)  
3. Penerapan teknologi  

Mengenalkan dan menerapkan penggunaan alat antropometri dalam melakukan 
pengukuran pertumbuhan bayi dan balita. 

4. Pendampingan dan evaluasi  
a. Pendampingan dilakukan dengan melakukan role play pengukuran antropometri. 
b. Evaluasi dilakukan melalui penilaian keaktifan para peserta selama pelatihan dan 

memberikan soal pre-post test untuk melihat perubahan pengetahuan para kader 
posyandu. 

5. Keberlanjutan program  
a. Pembentukan kelompok kerja kader khusus terkait dengan gizi sebagai pemantauan 

hasil kegiatan pelatihan kader. 
b. Memberikan buku panduan tentang pengukuran antropometri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema Program Pemberdayaan 

Masyarakat Unggulan Program Studi (PPMUPS) dengan upaya peningkatan kapasitas kader 

dalam pemantauan pertumbuhan dan penggunaan alat antropometri dilaksanakan pada tanggal 

15 Agustus 2024. Kegiatan berlangsung di Puskesmas Kawalu dengan sasaran para kader 
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kesehatan. Jumlah peserta yang hadir yaitu sebanyak 49 orang yang terdiri dari kader 

kesehatan dari setiap posyandu di Puskesmas Kawalu dan Puskesmas Cibeureum.  

Sebelum dilaksanakan pengabdian dilakukan komunikasi dan koordinasi dengan 

masing-masing mitra yaitu Puskesmas Kawalu dan Puskesmas Cibeureum untuk melakukan 

perizinan dan menyampaikan maksud tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian. Pihak mitra 

menyambut baik adanya kegiatan pengabdian mengenai pengukuran antropometri. Hal ini 

dikarenakan masih sering terjadi kesalahan dalam pengukuran antropometri pada bayi dan 

balita sehingga diperlukan pelatihan penggunaan alat yang baik dan benar kepada kader 

kesehatan. Tim pengabdian melakukan diskusi terlebih dahulu dengan pemegang program gizi 

di puskesmas untuk mendiskusikan langkah kegiatan pengabdian. 

 
Gambar 1 Pembukaan oleh Kepala Puskesmas  

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian seluruh kader yang berpartisipasi sangat 

antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Sebelum penyampaian materi, para peserta 

diberi soal pre-test untuk mengukur sejauh mana tingkat pengetahuan peserta mengenai 

pengukuran antropometri. Teknis dalam kegiatan pengabdian ini yaitu dengan melakukan 

Training of Trainer (ToT) kepada kader kesehatan. Tujuannya yaitu supaya para kader siap 

menjadi trainer (pengajar) dalam pemantauan pertumbuhan bayi dan balita serta 

meningkatkan pengetahuan dan kapasitas kader dalam menjalankan tugasnya di posyandu. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan pemberian edukasi kesehatan 

terlebih dahulu. Tim pengabdian memberikan materi mulai dari bagaimana pemantauan 

pertumbuhan bayi dan balita, bagaimana penilaian status pertumbuhan pada buku KMS hingga 

E-PPGBM, hingga mengenalkan jenis-jenis alat antropometri dan bagaimana cara 

penggunaannya. Penyampaian materi tidak hanya menggunakan metode ceramah dengan 

media powerpoint tetapi juga dilakukan demonstrasi alat antropometri. Alat antropometri yang 

dikenalkan yaitu terdiri dari baby scale, timbangan injak digital, infantometer, stadiometer, dan 

alat pengukur kepala bayi. Dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan kader 

menggunakan alat antropometri yaitu dengan melakukan pendampingan melalui role play 

penggunaan dan pengukuran antropometri. Para kader memiliki antusiasme yang tinggi  

dengan berpartisipasi aktif mengikuti role play penggunaan alat antropometri mulai dari 

mencoba bagaimana cara mengukur berat badan dengan baby scale dan timbangan injak digital, 

panjang badan dengan alat infantometer, tinggi badan dengan menggunakan alat stadiometer, 

dan cara mengukur lingkar kepala. 
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Gambar 2 Penyampaian Materi dan Role Play Penggunaan Alat Antropometri 

Setelah penyampaian materi dan role play penggunaan alat antropometri dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang diakhiri dengan pemberian soal post-test. Tujuan 

diberikannya post-test yaitu untuk mengukur sejauh mana pengetahuan para peserta setelah 

diberikan edukasi dan pelatihan dalam pemantauan pertumbuhan serta penggunakan alat 

antropometri. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test sebagaimana tertera pada diagram di 

bawah ini menunjukkan bahwa dari 49 orang kader yang telah diberi edukasi dan pelatihan, 

86% kader atau sebanyak 42 orang mengalami peningkatan pengetahuan, 20% kader memiliki 

hasil tetap, dan 4% mengalami penurunan. Hal ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian 

sebelumnya bahwa dengan pemberian edukasi dan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan 

secara signifikan [14] [15].  

 
Gambar 3 Hasil Pre-test dan Post-test Pengukuran Pengetahuan Kader 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan pelatihan kader dalam pengukuran 

antropometri dinilai efektif meningkatkan pemahaman kader. Peningkatan pemahaman kader 

dalam pengukuran antropometri menjadi modal dasar dan salah satu kunci keberhasilan dalam 

mencapai kompetensi pengelolaan posyandu secara sempurna serta dalam mencapai sistem 

pelayanan di masyarakat [15]. Selain itu, keterampilan kader dalam melakukan pengukuran 

antropometri menjadi modal utama dalam pengidentifikasian status gizi anak khususnya 

stunting. Dengan keterampilan kader yang baik maka data yang diperoleh dari pengukuran bayi 

dan balita dapat terstandar dan data stunting lebih akurat. 
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Gambar 4 Foto Bersama Seluruh Peserta 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema Program Pemberdayaan 
Masyarakat Unggulan Program Studi (PPMUPS) dengan upaya peningkatan kapasitas kader 
dalam pemantauan pertumbuhan dan penggunaan alat antropometri dilaksanakan pada tanggal 
15 Agustus 2024. Program pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kepasitas kader mulai dari segi pengetahuan hingga keterampilan dalam melakukan 
pengukuran antropometri pada bayi dan balita melalui pelatihan Training of Trainer kepada 
para kader kesehatan. Hasil yang dicapai yaitu terjadi peningkatan pengetahuan kader 
kesehatan yang ditunjukan dengan peningkatan hasil posttest dibandingkan dengan hasil 
pretest. Dengan dilaksanakan pelatihan pengukuran antropometri diharapkan data yang 
diperoleh dari pengukuran bayi dan balita dapat terstandar dan data stunting lebih akurat.  

 
Saran 

Tahap selanjutnya yaitu merancang jadwal rutin untuk melakukan monitoring dan evaluasi 
para kader kesehatan pada saat dilaksanakan posyandu. Tujuannya yaitu untuk memastikan 
para kader kesehatan melakukan pemantauan dan pengukuran alat antropometri yang baik dan 
benar. Jika terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian dapat langsung diperbaiki. 
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